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Abstract: This research examines Bogor Palace as an architectural text that represents a fusion of European
and tropical styles through a semiotic approach. Bogor Palace is not only a symbol of Dutch colonial power
but also reflects the adaptation of Indonesian culture and tropical environment. This research aims to reveal
the meanings and symbols contained in the architectural elements of Bogor Palace, such as symmetrical
facades, tall pillars, large windows, cross ventilation, and steep roofs. Using semiotic methods, this research
analyzes how these elements function as signs that represent aesthetic, historical and ecological values. The
results show that the European architectural style of Bogor Palace, reflected through classical structures
such as pillars and decorative ornaments, symbolizes the status of power and the influence of colonial
culture. On the other hand, tropical elements such as cross ventilation, spacious terraces, and steep roofs
represent adaptation to local environmental conditions, while symbolizing harmony between humans and
nature. The symbolism in this design not only serves to fulfill functional needs, but also creates a visual
narrative that reflects the dialog between foreign and local cultures. The study concludes that Bogor Palace
is an artifact rich in semiotic meaning, where each architectural element contains messages about history,
culture and ecological adaptation. This research contributes to the study of colonial architecture,
particularly in understanding how historic buildings can be interpreted as sign systems that represent
cultural and environmental complexities.

Keywords: Architectural Semiotics, Bogor Palace, Symbolism, Environmental Adaptation, Cultural
Representation.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji Istana Bogor sebagai sebuah teks arsitektur yang merepresentasikan
perpaduan gaya Eropa dan tropis melalui pendekatan semiotika. Istana Bogor tidak hanya menjadi
simbol kekuasaan kolonial Belanda tetapi juga mencerminkan adaptasi budaya dan lingkungan tropis
yang khas Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna dan simbol yang terkandung
dalam elemen-elemen arsitektur Istana Bogor, seperti fasad simetris, pilar tinggi, jendela besar, ventilasi
silang, dan atap curam. Dengan menggunakan metode semiotika, penelitian ini menganalisis bagaimana
elemen-elemen tersebut berfungsi sebagai tanda yang merepresentasikan nilai-nilai estetika, historis,
dan ekologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya arsitektur Eropa pada Istana Bogor, yang
tercermin melalui struktur klasik seperti pilar dan ornamen dekoratif, melambangkan status kekuasaan
dan pengaruh budaya kolonial. Di sisi lain, elemen tropis seperti ventilasi silang, teras luas, dan atap
curam merepresentasikan adaptasi terhadap kondisi lingkungan lokal, sekaligus menjadi simbol
harmoni antara manusia dan alam. Simbolisme dalam desain ini tidak hanya berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan fungsional, tetapi juga menciptakan narasi visual yang merefleksikan dialog antara budaya
asing dan lokal. Studi ini menyimpulkan bahwa Istana Bogor adalah artefak yang kaya akan makna
semiotik, di mana setiap elemen arsitekturnya mengandung pesan tentang sejarah, budaya, dan adaptasi
ekologis. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian arsitektur kolonial, khususnya dalam
memahami bagaimana bangunan bersejarah dapat dimaknai sebagai sistem tanda yang
merepresentasikan kompleksitas budaya dan lingkungan.

Kata kunci: Semiotika Arsitektur, Istana Bogor, Simbolisme, Adaptasi Lingkungan, Representasi Budaya

PENDAHULUAN
Istana Bogor merupakan salah satu ikon arsitektur kolonial Belanda yang dibangun
pada tahun 1745. Bangunan ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat peristirahatan
bagi Gubernur Jenderal Belanda, tetapi juga menjadi simbol kekuasaan dan kemewahan
kolonial. Di sisi lain, Istana Bogor merepresentasikan adaptasi yang cermat terhadap
kondisi lingkungan tropis Indonesia melalui desainnya. Gaya Eropa yang menjadi
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identitas utama bangunan ini berpadu dengan elemen-elemen tropis, menciptakan
perpaduan unik yang tidak hanya estetis tetapi juga fungsional.

Gambar 1. Istana Bogor

Pendekatan semiotika dalam memahami arsitektur memungkinkan analisis yang
lebih mendalam terhadap makna dan simbol yang terkandung dalam elemen-elemen
desain. Setiap elemen, mulai dari pilar tinggi, fasad simetris, hingga ventilasi silang dan
atap curam, tidak hanya berfungsi sebagai struktur fisik tetapi juga membawa pesan
dan narasi budaya. Dalam konteks Istana Bogor, elemen-elemen ini mencerminkan
dialog antara budaya kolonial Eropa dan lokal Indonesia, serta adaptasi terhadap
kondisi tropis yang khas.

Gambar 2. Istana Bogor Tampak Atas

Peneltian ini bertujuan untuk:
e Mengidentifikasi elemen-elemen  arsitektur  Istana Bogor  yang
merepresentasikan makna dan simbol budaya.
e Menganalisis perpaduan gaya Eropa dan tropis pada Istana Bogor melalui
pendekatan semiotika.
e Mengungkap pesan dan narasi budaya yang terkandung dalam desain arsitektur
Istana Bogor.
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Istana Bogor adalah lebih dari sekadar bangunan bersejarah; ia adalah sebuah teks
arsitektur yang mengandung lapisan-lapisan makna yang dapat diungkap melalui
pendekatan semiotika. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru
tentang bagaimana arsitektur dapat menjadi media ekspresi budaya dan adaptasi
lingkungan.

TINJAUAN LITERATUR
1. Pendekatan Semiotika dalam Arsitektur

Semiotika, sebagai ilmu tentang tanda dan makna, telah menjadi pendekatan yang
signifikan dalam memahami arsitektur sebagai sebuah teks budaya. Menurut Barthes
(1977), arsitektur dapat dianggap sebagai sistem tanda yang menyampaikan pesan
melalui elemen-elemen desainnya. Dalam konteks ini, setiap elemen arsitektur, mulai
dari bentuk, ornamen, hingga tata ruang, memiliki fungsi semiotik yang
merepresentasikan nilai-nilai estetika, budaya, dan historis. Eco (1984) juga
menekankan bahwa arsitektur berfungsi sebagai alat komunikasi yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan praktis tetapi juga menyampaikan makna simbolis yang kaya.
2. Arsitektur Kolonial di Indonesia

Arsitektur kolonial di Indonesia mencerminkan dominasi budaya Eropa yang
diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan lingkungan tropis. Menurut Kusuma (2017),
gaya kolonial Eropa, dengan karakteristik simetris, pilar-pilar tinggi, dan ornamen
dekoratif, melambangkan kekuasaan, status sosial, dan estetika klasik. Namun, elemen-
elemen tropis, seperti ventilasi silang, jendela besar, atap curam, dan teras luas,
menunjukkan adaptasi terhadap iklim tropis yang panas dan lembap. Hal ini
menunjukkan bahwa arsitektur kolonial tidak hanya berfungsi sebagai simbol
kekuasaan tetapi juga sebagai respons terhadap konteks lingkungan setempat.
3. Istana Bogor: Sejarah dan Arsitektur

Istana Bogor dibangun oleh Gubernur Jenderal Belanda Gustaaf Willem Baron van
Imhoff pada tahun 1745 sebagai tempat peristirahatan. Bangunan ini dirancang dengan
gaya Eropa klasik yang mendominasi fasad dan struktur utamanya. Namun, adaptasi
terhadap lingkungan tropis terlihat dari desainnya yang mengedepankan ventilasi,
pencahayaan alami, dan perlindungan terhadap curah hujan tinggi. Wijaya (2020)
menyebutkan bahwa Istana Bogor merupakan salah satu contoh terbaik dari
perpaduan arsitektur kolonial Eropa dengan elemen tropis khas Indonesia.
4, Makna dan Simbol dalam Arsitektur

Makna dan simbol dalam arsitektur sering kali mencerminkan konteks budaya,
sosial, dan lingkungan di mana bangunan tersebut berdiri. Rapoport (1982)
menyatakan bahwa setiap elemen arsitektur memiliki makna yang terkait dengan
budaya dan nilai-nilai masyarakat setempat. Dalam konteks Istana Bogor, elemen-
elemen seperti pilar tinggi melambangkan kekuasaan kolonial, sementara elemen
tropis seperti atap curam dan ventilasi silang merepresentasikan adaptasi terhadap
iklim tropis serta hubungan dengan alam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis untuk mengkaji makna dan simbol dalam arsitektur Istana Bogor melalui
perspektif semiotika. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami bagaimana elemen-
elemen arsitektur Istana Bogor berfungsi sebagai tanda yang merepresentasikan nilai-
nilai estetika, budaya, dan ekologis.

Penelitian ini bersifat eksploratif, di mana fokus utamanya adalah mengidentifikasi
dan menganalisis elemen-elemen arsitektur Istana Bogor yang memiliki makna
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simbolis, serta mengeksplorasi bagaimana perpaduan gaya Eropa dan tropis
menciptakan narasi visual. Objek penelitian adalah Istana Bogor yang terletak di Kota
Bogor, Jawa Barat. Fokus penelitian meliputi struktur utama istana, elemen desain
eksterior dan interior, serta lingkungan sekitar yang mendukung arsitektur bangunan.
1. Teknik Pengumpulan Data
e Mengkaji literatur terkait arsitektur kolonial, tropis, dan semiotika.
e Menelaah penelitian terdahulu yang relevan dengan tema Istana Bogor.
e Mengamati elemen-elemen arsitektur pada bangunan utama Istana Bogor
melalui foto, seperti fasad, pilar, atap, jendela, dan ventilasi.
e Mengidentifikasi adaptasi desain terhadap lingkungan tropis, seperti
ventilasi silang, pencahayaan alami, dan perlindungan dari hujan.
2. Teknik Analisi Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan semiotika. Langkah-
langkah analisis meliputi:
e Mengidentifikasi elemen-elemen arsitektur yang berfungsi sebagai tanda,
seperti pilar, fasad, atap, dan jendela.
e Menganalisis makna denotatif (arti literal) dan konotatif (arti simbolis) dari
elemen-elemen arsitektur tersebut.
e Menginterpretasikan bagaimana elemen-elemen tersebut menciptakan
narasi visual tentang dialog budaya dan adaptasi tropis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Elemen Arsitektur Istana Bogor
Berdasarkan pengamatan langsung dan kajian literatur, beberapa elemen utama
Istana Bogor yang merepresentasikan perpaduan gaya Eropa dan tropis diidentifikasi
sebagai berikut:
e Fasad Simetris: Struktur utama Istana Bogor memiliki fasad yang simetris, khas
arsitektur Eropa klasik, yang mencerminkan nilai estetika dan keteraturan.

Gambar 3. Fasad Simetris Bangunana Istana Bogor

e Pilar Tinggi: Pilar-pilar besar di bagian depan bangunan melambangkan kekuasaan
dan keagungan, menunjukkan pengaruh gaya neoklasik Eropa.
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Gambar 4. Pilar-pilar di Bagian Depan Bangunan

Atap Curam: Atap berbentuk curam dengan material lokal berfungsi untuk

mengalirkan air hujan dengan cepat, sebuah adaptasi penting terhadap iklim tropis
Indonesia.

Gambar 5. Bentuk Atap Bangunan Istana Bogor

Ventilasi Silang dan Jendela Besar: Elemen ini dirancang untuk meningkatkan
sirkulasi udara alami, menjaga kenyamanan dalam kondisi iklim tropis yang panas
dan lembap.

Teras Luas: Teras besar di sekeliling bangunan memberikan ruang transisi yang
melindungi interior dari paparan sinar matahari langsung dan hujan.
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Gambar 6. Teras Besar Sekeliling Bangunan Istana Bogor

2. Analisis Semiotika Elemen Arsitektur
Pendekatan semiotika digunakan untuk menganalisis makna simbolis dari elemen-
elemen tersebut:
a. Pilar Tinggi dan Fasad Simetris
e Makna Denotatif: Pilar-pilar dan fasad simetris adalah elemen struktural dan
estetika yang memberikan stabilitas dan keanggunan pada bangunan.
e Makna Konotatif: Elemen ini merepresentasikan kekuasaan kolonial Belanda
yang ingin menunjukkan dominasi dan superioritas budaya melalui arsitektur.
(- . ol [ g
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Gambar 7. Pilar di dalam Gedung Bangunan Istana Bogor

b. Atap Curam dan Ventilasi Silang
e Makna Denotatif: Atap curam dan ventilasi silang berfungsi untuk mengatasi
tantangan iklim tropis, seperti hujan deras dan panas tinggi.
e Makna Konotatif: Elemen ini menunjukkan adaptasi budaya kolonial terhadap
kondisi lingkungan lokal, sekaligus penghormatan terhadap kearifan lokal dalam
desain arsitektur.
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Gambar 8. Atap Bangunan Istana Bogor

c. Teras Luas

e Makna Denotatif: Teras luas memberikan perlindungan dari hujan dan

matahari, menciptakan ruang semi-terbuka yang nyaman.

e Makna Konotatif: Elemen ini melambangkan hubungan harmonis antara

manusia dan alam, sebuah nilai yang diadopsi dari budaya lokal Indonesia.

3. Narasi Visual Perpaduan Gaya Eropa dan Tropis
Istana Bogor adalah representasi dialog budaya antara Eropa dan Nusantara. Gaya

arsitektur Eropa yang dominan, seperti fasad simetris dan pilar tinggi, mencerminkan
kekuasaan dan estetika kolonial. Di sisi lain, elemen tropis seperti ventilasi silang, atap
curam, dan teras luas menunjukkan adaptasi terhadap iklim tropis serta penghargaan
terhadap budaya lokal.

Narasi visual yang tercipta dari perpaduan ini menggambarkan dua lapisan makna:

¢ Kekuasaan dan Kekayaan Kolonial: Gaya Eropa dalam desain Istana Bogor menjadi
simbol kekuatan politik dan ekonomi Belanda pada masa itu.

e Adaptasi dan Dialog Budaya: Integrasi elemen tropis menunjukkan adaptasi
kolonial terhadap lingkungan Indonesia, sekaligus mencerminkan keberlanjutan
interaksi budaya antara penjajah dan masyarakat lokal.

4. Relevansi Simbolisme dalam Konteks Modern
Makna dan simbolisme arsitektur Istana Bogor tetap relevan dalam konteks

pelestarian budaya saat ini. Bangunan ini tidak hanya menjadi saksi bisu sejarah
kolonial tetapi juga menjadi contoh bagaimana arsitektur dapat mengakomodasi
kebutuhan fungsional dan estetika sekaligus. Pemahaman terhadap simbolisme ini
dapat menjadi panduan dalam merancang bangunan modern yang menghormati nilai-
nilai lokal dan sejarah.

5. Pembahasan Temuan dengan Studi Terdahulu
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yulianti (2019) yang menunjukkan

bahwa adaptasi iklim dalam arsitektur kolonial meningkatkan kenyamanan dan
mencerminkan apresiasi terhadap budaya lokal. Hal ini juga mendukung pandangan

Kusuma (2017) bahwa bangunan kolonial seperti Istana Bogor adalah artefak budaya

yang merepresentasikan interaksi antara estetika Eropa dan tropis.

Dengan menganalisis Istana Bogor melalui perspektif semiotika, penelitian ini
berhasil mengungkap makna dan simbol yang terkandung dalam elemen-elemen
arsitekturnya, memperkuat relevansi bangunan ini sebagai salah satu warisan budaya
yang penting untuk dilestarikan.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini mengungkapkan bahwa arsitektur Istana Bogor
merepresentasikan perpaduan harmonis antara gaya Eropa dan tropis melalui
elemen-elemen yang memiliki makna dan simbol khusus. Elemen seperti fasad
simetris dan pilar tinggi mencerminkan kekuasaan, keteraturan, dan estetika
kolonial Eropa. Di sisi lain, atap curam, ventilasi silang, dan teras luas adalah bentuk
adaptasi terhadap iklim tropis yang mencerminkan penghormatan terhadap
kearifan lokal.

Melalui pendekatan semiotika, ditemukan bahwa Istana Bogor bukan sekadar
bangunan fisik, melainkan sebuah narasi visual yang menyimbolkan dialog budaya
antara penjajah dan masyarakat lokal. Narasi ini menggambarkan dominasi kolonial
sekaligus penerimaan terhadap nilai-nilai budaya Nusantara.

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa arsitektur Istana Bogor
tidak hanya berfungsi sebagai peninggalan sejarah, tetapi juga sebagai artefak
budaya yang menyimpan simbol-simbol penting dari perpaduan estetika Eropa dan
tropis. Pemahaman terhadap makna dan simbol ini menjadi dasar penting dalam
pelestarian bangunan bersejarah serta pengembangan arsitektur yang menghormati
nilai-nilai lokal dan konteks lingkungan.

Pelestarian arsitektur Istana Bogor perlu dilakukan dengan memperhatikan
simbolisme dan nilai sejarah yang terkandung di dalamnya. Penelitian lebih lanjut
dapat difokuskan pada analisis semiotika bangunan kolonial lain di Indonesia untuk
memperkaya pemahaman tentang dialog budaya dalam arsitektur. Pendekatan
adaptif pada desain arsitektur modern dapat mengacu pada elemen-elemen tropis
yang diterapkan di Istana Bogor sebagai solusi untuk menghadapi tantangan
lingkungan tropis.
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